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ABSTRAK

Penciptaan program cerita televisi serial ‘Puzzle’ episode Bunga Kering
bertujuan untuk memperkenalkan dan memberikan sebuah jenis tontonan baru
kepada masyarakat mengenai prosedur kepolisian dalam menyelesaikan sebuah
kasus tindak kriminal. Khususnya membahas mengenai proses penyidikan atas
kasus pembunuhan, dalam bentuk visual yaitu berupa penuturan cerita drama
serial sekali tayang. Penciptaan program cerita ‘Puzzle’ menggunakan gaya
pendekatan Ekpresionisme yang merupakan ‘gaya’ dari paham atau aliran seni
rupa . Aliran yang melukiskan perasaan dan pengalaman batin yang tidak saja
diterima oleh panca indera, melainkan jiwa. Program cerita ‘Puzzle’ didukung oleh
sekenario yang telah diubah menjadi rangkaian unsur naratif dan sinematik dengan
menggunakan pendekatan ekpresionisme yang diterapkan kedalam ranggkaian
Mise en scene. Konsep naratif berupa imajinasi, hayalan atau angan-angan,
mendistorsi keadaan serta pengungkapan kesan emosional pada tokoh. Bercerita
tentang seorang ditektif wanita yang sedang menyusun teka teki dari kematian
seorang gadis yang ditemukan tewas di rumahnya sendir, dengan pemikiran
mengenai keterkaitan korban terhadap tersangka dan juga saksi akhirnya Nella
mampu menyelesaikan kasus tersebut.Program cerita seri ‘Puzzle’ sangat lah
cocok digunakan sebagai pendekatan pada penciptaan karya ini , dimana mampu
menggambarkan mengenai mood dan situasi konflik pada cerita ,menggambarkan
mengenai para tokoh dan memperkuat karakter tokoh Nella dalam pemikiran
pemikirannya , serta dengan pendekatan ekpresionisme cerita menjadi lebih
terjalin.

Kata kunci : Ekspresionisme, Detektif, Kriminal, Puzzle, Program sinetron seri
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Program yang dimiliki oleh setiap stasiun Televisi Indonesia ialah program
cerita, yaitu program televisi yang bersifat hiburan. Dari sekian banyak Hiburan
dalam tayangan televisi salah satunya yang sering kita nikmati adalah program
cerita sinetron, sinetron atau “Sinema Elektronik™ adalah film cerita yang dibuat
untuk media Televisi.(labib,2002:1). Program tersebut merupakan pilihan dari
setiap stasiun karena banyaknya digemari pemirsa, tayangan sinetron merupakan
alternatif hiburan yang tidak memerlukan biaya dan sangat mudah untuk dinikmati
penontonnya.

Keberadaan program televisi terutama sinetron biasanya ditentukan oleh
rating, oleh sebab itu rating selalu dipakai sebagai tolak ukur atas kesuksesan
sebuah program televisi, yang berdampak terhadap meningkatnya iklan pada
program tersebut. Hanya saja bila dilihat dari segi konten cerita dalam program
sienetron masih terbilang jauh dari kata sukses. Permasalahan juga kerap terjadi
ketika program cerita, menjadi tidak menarik karena penyajiannya yang dibuat
begitu berlebih- lebihan. Antara unsur naratif hingga unsur sinematiknya begitu
terlihat mengada-ngada dengan cerita yang berbelit-belit. Cerita yang dimana
tokohnya mengalami hilang ingatan berulang - ulang kali, memiliki kekuatan super,
seorang penyihir serta tokoh yang dapat berubah wujud. Cerita seperti itulah yang
sedang marak ditayangkan dibeberapa stasiun Televisi saat ini. Cerita yang begitu
kompleks yang pada kenyataanya belum tentu benar terjadi.

Drama merupakan genre umum yang paling sering ditonton masyarakat
Indonesia. Beberapa drama yang digemari di Indonesia berupa drama FTV, drama
bersambung, drama kolosal atau lagenda. Drama dengan penceritaan seperti itu
sudah sangatlah umum, dan bagaimana dengan jenis drama lainnya misal seperti
drama detektif, kriminal atau pembunuhan yang menceritakan tentang
penyelidikan tindak kriminal berdasarkan prosudur hukum yang berlaku. Program

cerita seperti itu hanya dapat kita jumpai pada saluran Televisi luar Negri,
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sayangnya dilndonesia program cerita seperti itu masih tergolong sedikit.
Penceritaan seperti itu pernah di angkat dan ditayangkan di salah satu stasiun
televisi yang berjudul “Police 86 yaitu sebuah drama komedi di Trans TV.

Penciptaan program cerita “Puzzle” merupakan wujud kepedulian dan upaya
dalam meramaikan tontonan yang menghibur serta memberikan sedikit pemahaman
akan prosedur hukum yang berlaku di Indonesia secara mendasar. Upaya yang akan
dilakukan agar dapat mewujudkan sebuah tontonan yang menghibur serta
berkualitas adalah dengan menciptakan content atau isi yang mudah dipahami tetapi
juga membuat masyarakat terhibur serta tidak membosankan. Sedangkan upaya
yang dilakukan untuk mewujudkan Program cerita“Puzzle”yaitu dari sebuah
naskah yang divisualkan menggunakan pendekatan gaya Ekspresionisme lalu
diterapkan kedalam unsur naratif dan mise en scéne sebagai unsur sinematiknya .

Pengertian umum ekpresi sering di kaitkan dengan ungkapan gaya .Gaya
dalam hal ini sama artinya dengan kualitas artistik dan teknik maupun nilai ekpresif.
Kata “ Eekspresi” sendiri mengandung arti yang melukisakan perasaan dan
penginderaan batin yang timbul dari pengalaman pribadi yang terjadi dan diterima
tidak saja oleh panca indera, melainkan juga oleh jiwa seseorang.(Soedarso,
1990:77).

(1)Ekspresi memiliki arti pengungkapan perasaan, maksud gagasan , kesan
perasaan atau reaksi emosional. (2)Ekpresif memiliki arti mengungkapkan
gambaran maksud, gagasan dan perasaan. (3)Ekpresionis memiliki arti
bersifat ekpresi yang menganut aliran ekpresionisme. (4)Ekspresionisme
memiliki arti aliran atau paham, aliran seni yang melukiskan perasaan dan
pengalaman batin yang tidak saja diterima oleh panca indera, melainkan jiwa.
(2003 :82)

Mise en scéne adalah segala hal yang terletak didepan kamera yang akan di
ambil gambarnya. Unsur Naratif dari ekspresionisme yaitu menjabarkan imajinasi
,khayalan, serta penggambaran emosional pada naskah, yang diubah kedalam
wujud unsur sinematik berupa mise en scéne dengan menggunakan pendekatan
ekpresionimse didalamnya. Pada program Cerita televisi seri “Puzzle” yang akan di
realisasikan kedalam wujud audiovisual adalah episode “Bunga Kering”. Program

Cerita ini berformat sinetron seri atau bisa disebut dengan program cerita seri yaitu
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merupakan sebuah program cerita yang dalam setiap episodenya langsung selesai,
dengan memakai tokoh sentral sebagai pencerita atau sebagai benang merahnya.

B. IDE PENCIPTAAN KARYA

Ide penciptaan ini berawal dari kegemaran dalam menonton program cerita
berjenis kriminal atau crime yang lebih membahas pada unsur investigasi. Di tiap
ceritanya memiliki daya tarik tersendiri dalam memecahkan kasus yang terkadang
diluar pola pikir manusia, hal tersebut didukung oleh alur serta plot cerita, yang
dibuat sedemikian rupa agar penonton terikat pada cerita tersebut. Motif atau alibi
yang digunakan pelaku biasanya tidak terduga sehingga pada tahap resolusi
seringkali mengagetkan penonton, bahkan terkadang cerita menjadi anti-klimaks.

Beberapa referensi drama investigasi yang ditayangkan pada Chanel Televisi
berbayar FOX Crime, saluran televisi hiburan yang khusus menyajikan program
program kriminal, investigasi dan juga misteri. Seperti serial (Mini-series) Castle
bertema prosudur penyelidikan polisi dan serial CSI:NY(Crime Scene
Investigation:New York) vaitu serial detektif bercerita tentang seluk-beluk
investigasi tim forensik dalam mengungkap kematian korban yang mati secara
misterius dan tidak lazim. Beberapa stasiun televisi Indonesia juga menyiarkan
jenis tayangan kriminal namun dikemas dalam format berita berupa program berita
Buser RCTI dan program Sergap SCTV dimana program ini hanya berupa
informasi tindak kriminal tanpa adanya penjabaran lebih terinci mengenai kasus
kejahatannya. Program cerita “Puzzle” mencoba untuk menampilkan suatu sajian
yang berbeda dari serial televisi pada umumnya. Hal tersebut akan diperlihat pada
penonton secara mendalam hingga penonton dapat ikut merasakan emosional
terhdap cerita serta kepada para tokoh pemainnya. Konsep ekspresionisme tidak
berhenti pada eksplorasi tokoh, melainkan juga pada teknik yang dipergunakan.
Mengutip dari buku Mengerti cinta oleh Achamto Mendatu. Salovey berpendapat
bahwa:

kecemburuan adalah emosi yang dialami ketika seseorang merasa hubungan
dengan pasangannya terancam dan dapat mengakibatkan hilangnya
kepemilikan, biasanya ini akan timbul apabila ada pihak ketiga dalam
hubungan tersebut. Cemburu merupakan suatu perasaan yang normal, namun
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cemburu bisa menjadi suatu ekspresi egoisme dalam berpacaran, ketika
seseorang dilanda cemburu, terkadang pikirannya menjadi tidak rasional
bahkan sampai bisa melakukan tindakan kriminal yang bisa berdampak pada
kematian.( Achmanto 2005:52)

Pemberitaan tersebut memunculkan sebuah ide, berupa tema atau konflik
yang akan dibahas. Pada cerita episode “Bunga Kering” yaitu kasus pembunuhan
yang akan diselidiki oleh detektif Nella, menceritakan kematian misterius,
pembunuhan yang awalnya tidak terencana serta melibatkan orang terdekat dan
adanya motiv kecemburuan. Cerita seri ini akan menjelaskan beberapa hal seperti
keterangan dari diri korban, memunculkan cerita atau drama yang terdapat antara
korban dengan orang-orang di sekitarnya dan juga dengan pelaku, serta
memunculkannya sebuah motif dan alibi terhadap korban. Maka tugas ditektif
dalam cerita ini ialah memperoses kasus tersebut kedalam ranah hukum,
menyelidiki antara sebab dan akibat yang dicapai oleh karban maupun pelaku serta
menguak motif dan alibi dari tindak pembunuhan itu dan menetapkan hukum yang

harus diterima oleh para pelaku tindak kriminal.

C. TUJUAN & MANFAAT PENCIPTAAN KARYA
1.  Tujuan dari film Televisi “Puzzle”

a. Membuat sebuah program cerita televisi dengan menggunakan
pendekatan Ekspresionisme pada unsur sinematik yaitu pada mise en
scene yang lebih berfokus pada pengadeganan serta penataan cahaya

b. Cerita serial yang bertemakan detektif (prosudur kepolisian) bertujuan
untuk menyampaikan pesan pada masyarakat dalam bertindak ,agar tidak
ada pemicu untuk seseorang bisa berbuat jahat.

c. Diharapkan agar program cerita serial ini dapat menjadi bahan kajian
secara visual kepada mereka yang membutuhkan, seperti pemahaman
dalam aspek tindak kriminalogi maupun dari aspek sinematiknya

2. Manfaat yang ingin diberikan :
a. Sebagai sebuah langkah dalam memahami aliran ekspresionisme

b. Dapat memberikan tontonan yang imajinatif kepada penonton
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c. Memberikan pemahaman bahwa sebuah tindak kriminal pastilah akan
mendapat hukuman

d. Menyuguhkan program cerita yang menghibur serta mendidik

D. TINJAUAN KARYA
Beberapa karya yang menjadi referensi dalam Film Drama Televisi ini:

1. Serial Televisi Castle

Gambar 1.1. Poster Film Serial Televisi Castle
Sumber:www.Alief Workshop.htm di Akses 15 Desember
2014

Castle adalah sebuah serial TV bergenre drama komedi yang bertema
prosedur penyelidikan polisi dan juga komedi-drama, kreatif oleh Andrew W yang
di Produseri oleh Beacon Pictures serta ABC Studio ditayangkan pertama kali pada
maret 2009. Serial Castle sekarang sudah memasuki season kelima.Judul dari serial
ini diambil dari nama tokoh utamanya yaitu Richard Castle (Nathan Fillion) adalah
penulis terkenal yang sedang mencari inspirasi untuk novel detektifnya yang
terbaru. la terinspirasi dalam diri seorang detektif cantik.Film seri ini menceritakan
mengenai kisah pemecahan kasus-kasus kriminal yang dibumbui oleh romantisme
hubungan Castle & Beckett (Stana Katic). Adegan action pun sangat jarang
ditampilkan. Dalam penentuan tersangka, alibi tersangka & pemecahan teka teki

kematian korban terlihat lebih dominan dalam serial ini. Setiap akan memecahkan
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kasus, Beckett dan timnya menuliskan timeline kejadian pembunuhan beserta
diagram tersangka dan korban sehingga semua tampak teratur.

Gambar 1.12 a - ¢ Cuplikan Serial Castle Season 1-4
Sumber:www.Alief Workshop.htm di Akses 15 Desember 2014

Referensi yang di ambil dari Serial Televisi Castle terletak pada unsur naratif
yaitu sebuah konsep tindak investigasi terhadap sebuah kasus kejahatan dan juga
adaptasi dari karakter detektif Beccket, yang dikira sangat cocok dalam
penggambaran Kkarakter tokoh Nella hanya saja yang membedakan ialah
penggambaran karakter Beccket dalam serial Castle yang begitu realis sedangkan
Nella dibuat menjadi seseorang yang sangat ekspresif melalui pikiran pikirannya
sendiri. Serial Castle dengan serial Puzzle yang membedakan kedua serial ini yaitu
dari konsep sinematik, dimana penceritaan Puzzle lebih memakai konsep
ekspresionisme dalam penggambaran adegan serta penataan cahayanya sedangkan

untuk serial Castle lebih terkonsep realis dan juga lebih terlihat serius.

2. Film Across The Universe

" ACROSS THE UNIVERSE

Gambar 1.3 Poster Film across the universe
Sumber: www.Wikipedia bahasa Indonesia.com di Akses
pada 15 Desember 2014
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Across The Universe merupakan sebuah film Amerika Serikat yang dirilis
pada tahun 2007. Film ini dikategorikan sebagai film ekspresionisme karena
mampu menyajikan luapan ekspresi terdalam dari suasana hati tokoh, informasi,
ajakan dan pesan moral melalui audio visual yang disajikan. Sutradara Julia taymor
dalam film ini seakan memberi ruang bagi para pemain untuk dapat berekspresi dan
berimprovisasi dalam berekting dan bernyanyi berupa pengungkapan emosi,
suasana hati, pesan dan ajakan disampaikan oleh para tokoh melalui lagu, bukan
sebagai bahasa verbal biasa. Dengan demikian penonton dapat merasakan suasana
hati tokoh tersebut (terlibat secara emosi). Lagu-lagu The Beatles yang dipakai
Teymor sebagai pijakan cerita, entah sebagai pengantar suasana hati para tokohnya
pada cerita, maupun semangat dari lagu lagu itu. Termasuk kejeliannya untuk

menginterperestasi ulang makna dari lagu-lagu The Beastles. Contoh pada saat lagu

I Want to Hold Your Hand yang aslinya riang di nyanyikan berubah menjadi nada

eah, aku akan memberitahu Anda somethir Aku ingin memegang tanganmu

sendu penuh kesedihan .

-
l

]
\

Oh, tolong kataka kepada Saya Anda akan mnn?bnrkvn T e L T — oNng
Gambar 1.4 Cuplikan Tokoh Prudence Menyanyikan Lagu
“I Wont to Your Hand-The Beatles”
Sumber:film Across The Universe

Suasana yang ingin disampaikan pada lagu ini ialah keinginan dalam
menggenggam tangan orang yang ia kasihi, lagu ini bisa menjadi jeritan hati bila
hal tersebut tidak tercapai. Lagu tersebut juga memeliki lirik yang dapat menjadi
sebuah kata kata pendukung dalam mengartikan suasana kedalam lagu tersebut
maupun sebaliknya. Refrensi yang di ambil dalam film ini ialah di mana pemain
akan diberikan kesempatan berekspresi dan berimprovisasi gerak dalam
mengungkapkan perasaannya sejauh hal tersebut masih sesuai dengan kesan yang

ingin ditampilkan oleh sutradara. Serta pemakaian makna dari sebuah lagu sebagai
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penjabaran secara verbal mengenai suatu kejadian, keadaan serta suasanan yang
tercipta dengan lirik lagu tersebut. Bila dalam film Across The Universe kumpulan
kumpulan lagu The Beatles di nyanyikan secara ulang(cover) dengan versi yang
berbeda serta membuat cerita mengikuti alur lagu yang telah ada sedangkan diserial
“Puzzle” lagu akan diperdengarkan serta dari pemikiran tokoh Nella akan tercipta
visual dari lagu tersebut dan mengiterprestasikan lagu tersebut dengan objek

sekitarnya.

3. Film Frankenweenie

¥ !‘ AR
Gambar 1.5 Cover Film Frankenweenie
Sumber : www.google.com di Akses pada 18 Desember 2014

Frekenweenie adalah film keluarga 3Dimensi stop motion tahun 2012
bergenre komedi horor yang disutradarai olen Tim Burton. Film ini adalah daur
ulang dari film Burton sebelumnya dengan judul yang sama yang dirilis tahun 1984.
Film ini bercerita tentang seorang anak laki-laki bernama Victor Frankenstein,
Victor adalah pribadi yang introvert dan sulit untuk bersosialisasi dengan teman
sebayanya. la memiliki seekor anjing kesayangan yang bernama Sparky. Sampai
suatu saat, Ayahnya mencoba mengajak Victor untuk bermain dengan teman-
temannya. Kejadian itu berbarengan dengan insiden kematian Sparky karena

sebuah kecelakaan.

Dr. Rzykruski yang memberi inspirasi pada Victor untuk menggunakan
listrik dengan tegangan tinggi yang dapat menghidupkan sesuatu pada manusia. Hal

ini serupa dengan konsep Frankenstein. Kerinduan Victor akan Sparky
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membawanya dalam sebuah eksperimen, sehingga Sparky berhasil hidup kembali
namun keadaan ini menjadi lebih rumit. Akhir cerita mengantarkan Victor dan
Sparky sebagai pahlawan yang menyelamatkan kota. Film ini digolongkan fantasi

dan bersebrangan dengan realita di mana latar belakang cerita tokoh utama

melewati batasan antara kehidupan dan kematian.

a b c d

Gambar 1.6 a—d. Cuplikan Teknik Pencahayaan Pada Film Frekenweenie
Sumber :www.A Delusive Thinker Jejak Ekspresionisme Jerman dalam Film
Frankenweenie karya Tim Burton.htm di Akses pada 18 desember 2014

Refrensi yang diambil dalam film ini ialah dari unsur pencahayaannya
dimana dalam film Burton ini memakai teknik pencahayaan chiaroscuro. Empat
gambar di atas merupakan beberapa contoh teknik chiaroscuro yang digunakan
untuk mempertegas gambar dalam bayangan. Setiap adegan dengan teknik
churoscuro memperlihatkan posisi benda yang ada dalam adegan menjadi kuat.
Hal ini juga terjadi dalam setiap garis, motif, dan bayangan yang terkena cahaya.
Pencahayaan menggunakan teknik kontras chiaroscuro yang mempertajam jarak
antara cahaya dan bayangan termasuk kedalam salah satu karakteristik
ekpresionisme Jerman.

Efek ini akan memberikan kesan artistik pada adegan serta menjadi media
komunikasi berupa simbol yang membantu menyampaikan pesan berupa tanda
pada penonton. Signifikansi simbol menggambarkan “kegelapan” dalam
penggambaran cahaya dan bayangan yang dramatis. Teknik pencahayan
chiaroscuro dalam film Frekenweenie lebih banyak ditunjukan dalam mempertegas
wujud serta suasana akan suatu hal, seperti Sparky anjing Victor bila saat di
tampilkan dalam bayangan begitu sangat mengerikan dan menakutkan berwujud

monster tetapi saat diperlihatkan wujud aslinya lepas dari unsur bayangan ia tetap
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menjadi anjing yang menggemaskan. Teknik chiaroscuro akan diterapkan kedalam
serial “Puzzle” sebagai wujud visual dari imajinasi tokoh Nella ketika ia mulai
membayangkan mengenai beberapa hal dalam kasus kematian sekar. Pencahayaan
yang minim tersebut bukan hanya sebagai wujud perpindahan antara dunia nyata
nella dan imajinasinya, tetapi juga sebagai pembangun mood atau atmosfir pada

cerita.
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